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ABSTRAK 

Memasuki era digital saat ini, guru dituntut untuk memiliki kinerja yang tinggi serta mampu 

beradaptasi terhadap perubahan dan pembaharuan teknologi terutama dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, 

pengembangan keprofesian berkelanjutan, penggunaan teknologi informasi sebagai variabel 

intervening terhadap kinerja guru. Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar yang ada di lingkungan 

Yayasan Pupuk Kaltim dan Yayasan Yabis dengan populasi penelitian sebanyak 145 orang dengan 

sampel penelitian sebanyak 107 orang. Perhitungan pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionate random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan skala 

penilaian likert yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial dengan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh langsung terhadap penggunaan teknologi 

informasi, (2) pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh langsung terhadap 

penggunaan teknologi informasi, (3) gaya kepemimpinan transformasional dan pengembangan 

keprofesian berkelanjutan secara bersama-sama berpengaruh langsung terhadap penggunaan 

teknologi informasi, (4) gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh langsung terhadap 

kinerja guru, (5) pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh langsung terhadap kinerja 

guru, (6) penggunaan teknologi informasi berpengaruh langsung terhadap kinerja guru, (7) gaya 

kepemimpinan transformasional, pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan penggunaan 

teknologi informasi secara bersama-sama berpengaruh langsung terhadap kinerja guru, (8) gaya 

kepemimpinan transformasional melalui penggunaan teknologi informasi sebagai variabel 

intervening tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja guru, dan (9) pengembangan keprofesian 

berkelanjutan melalui penggunaan teknologi informasi sebagai variabel intervening berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap kinerja guru. Dengan demikian gaya kepemimpinan 

transformasional, pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan penggunaan teknologi informasi 

mempengaruhi kinerja guru, walaupun penggunaan teknologi informasi tidak dapat memediasi gaya 

kepemimpinan transformasional dan kinerja guru. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional; Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan; 

Penggunaan Teknologi Informasi; Kinerja Guru. 

 

ABSTRACT 

In the current digital era, teachers are required to have high performance and be able to adapt to 

changes and technological innovations, especially in the learning process. This study aims to 

determine the influence of transformational leadership style, continuous professional development, 

and information technology use as intervening variables on teacher performance. This study was 

conducted in elementary schools under the auspices of the Pupuk Kaltim Foundation and the Yabis 

Foundation with a research population of 145 people and a research sample of 107 people. The 

sample was calculated using the proportionate random sampling technique. Data collection 

techniques used questionnaires with a Likert scale that had been tested for validity and reliability. 

Data analysis techniques used descriptive and inferential statistics with path analysis. The results 
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of the study indicate that: (1) Transformational leadership style has a direct effect on the use of 

information technology, (2) Continuous professional development has a direct effect on the use of 

information technology, (3) Transformational leadership style and continuous professional 

development together have a direct effect on the use of information technology, (4) Transformational 

leadership style has a direct effect on teacher performance, (5) Continuous professional 

development has a direct effect on teacher performance, (6) The use of information technology has 

a direct effect on teacher performance, (7) transformational leadership style, continuous 

professional development, and information technology use together directly influence teacher 

performance, (8) transformational leadership style through information technology use as an 

intervening variable does not directly influence teacher performance, and (9) continuous 

professional development through information technology use as an intervening variable indirectly 

influences teacher performance. Thus, transformational leadership style, continuous professional 

development, and the use of information technology influence teacher performance, although the 

use of information technology cannot mediate transformational leadership style and teacher 

performance. 

Keywords: Transformational Leadership Style; Continuous Professional Development; Use Of 

Information Technology; Teacher Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam pembangunan sumber daya manusia 

dan kemajuan suatu bangsa. Sekolah dasar sebagai fondasi awal pendidikan formal memiliki 

peran vital dalam membentuk karakter dan kompetensi dasar peserta didik. Dalam konteks 

ini, kinerja guru menjadi faktor kunci yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran 

dan pencapaian tujuan pendidikan. Kinerja guru memengaruhi kualitas pelayanan yang 

mencerminkan sebuah indikator kualitas penyelenggara pendidikan.  

Di Indonesia, upaya peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan melalui berbagai 

kebijakan dan program pemerintah. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa kinerja 

guru di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan tahun 2020, rata-rata nilai Uji Kompetensi Guru (UKG) secara nasional masih 

berada di angka 56,69 dari skala 100, masih jauh dari target yang ditetapkan yaitu 80. Hal 

ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kompetensi yang diharapkan dengan 

realitas di lapangan. Sekolah yang berkualitas memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan 

sekolah itu sendiri karena semakin tingginya persaingan di dunia pendidikan. Sekolah yang 

berkualitas akan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya orang tua sehingga 

memengaruhi minat orang tua menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut, terlebih khusus 

bagi sekolah-sekolah swasta. 

Leithwood, K., & Jantzi, D. dalam (Sergi Irawanty & Mulyanto, 2024) penelitiannya 

menemukan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap 

motivasi dan kinerja guru. Gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah telah 

menjadi salah satu pendekatan kepemimpinan yang banyak dibahas dalam literatur 

pendidikan karena kemampuannya untuk menginspirasi dan memotivasi para pendidik 

dalam menghadapi perubahan. Pemimpin transformasional tidak hanya memberikan arahan, 

tetapi juga memberdayakan pendidik dan tenaga kependidikan untuk berkembang secara 

profesional.  

Tondeur et al. dalam (Kusyana et al., 2024) menunjukkan bahwa sikap guru terhadap 

teknologi dan dukungan dari manajemen sekolah sangat mempengaruhi keberhasilan 

integrasi teknologi dalam pengajaran. Selain itu penggunaan teknologi informasi dalam 

pendidikan telah menjadi keniscayaan bagi setiap individu yang ada di sekolah. Teknologi 

memberikan peluang bagi siapa saja terkhusus bagi para guru untuk mengakses sumber 

belajar yang lebih luas, meningkatkan interaksi pembelajaran, dan menciptakan metode 

pengajaran yang lebih menarik.  
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Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran sejatinya dapat dilaksanakan. 

Robin Paul Ajjelo (Hariningsih, 2005: 36) mengemukakan secara ilustratif bahwa di masa-

masa mendatang isi tas anak sekolah bukan lagi buku-buku dan alat tulis seperti sekarang 

ini, akan tetapi berupa: 1) Komputer notebook dengan akses internet tanpa kabel, 2) Jam 

tangan yang dilengkapi dengan data pribadi, uang elektronik, kode security untuk masuk 

rumah, kalkulator dan sebagainya, 3) Videophone bentuk saku dengan perangkat lunak, 

akses internet, permainan, musik, dan TV, 4) Alat-alat musik, 5) Alat-alat olahraga, serta 6) 

Bingkisan untuk makan siang. Guru maupun peserta didik dapat menggunakan berbagai 

media atau alat elektronik dalam proses pembelajaran seperti penggunaan komputer/ laptop 

maupun smartphone, sehingga proses pembelajaran menjadi menarik dan tidak monoton, 

serta mengembangkan tingkat kreatifitas para peserta didik. Akan tetapi, implementasi 

teknologi dalam pendidikan dasar sering kali terkendala oleh kurangnya pelatihan, 

dukungan, dan motivasi yang memadai dari pihak manajemen sekolah, maupun orang tua. 

Darling-Hammond dalam (Nurmi & Mohamad Mustari, 2024:81) menegemukakan 

bahwa program pengembangan profesional harus dirancang untuk memberikan dampak 

langsung pada pelatihan sehari-hari serta untuk mendukung refleksi dan pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi dan kinerja guru. Artinya kinerja guru dapat 

ditingkatkan dengan dilaksanakannya pelatihan-pelatihan yang dapat mengembangkan 

kemampuan guru dalam berbagai bidang, sehingga dapat memberikan efek positif dalam 

proses pembelajaran. 

Pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan aspek yang sangat krusial dalam 

dunia pendidikan dasar. Dalam praktiknya, pengembangan keprofesian berkelanjutan 

(PKB) tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknis para guru, tetapi juga 

mendorong mereka untuk terus belajar, berinovasi, dan mengadopsi teknologi informasi 

sebagai alat pembelajaran. Namun, tantangan utama yang sering dihadapi adalah kurangnya 

dorongan dan motivasi yang memadai dari lingkungan kerja, termasuk dari kepala sekolah, 

yayasan, pemerintah daerah maupun pihak-pihak terkait. 

Sekolah swasta sebagai salah satu lembaga pendidikan, juga menghadapi tantangan 

serupa dalam upaya meningkatkan kinerja guru-gurunya, khususnya di tingkat sekolah 

dasar. Dalam hal ini peneliti berfokus pada 2 sekolah dasar swasta yang ada di Bontang 

Barat Gugus 8 yaitu Yayasan Pupuk Kaltim (YPK) dan Yayasan YABIS. Kedua sekolah ini 

memiliki karakteristik sekolah yang mirip, karena kedua yayasan tersebut memiliki berbagai 

jenjang pendidikan dari Taman kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), serta Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Berdasarkan observasi awal dan data internal yayasan didukung oleh hasil wawancara 

dengan beberapa guru yang menginfokan bahwa permasalahan tersebut dikarenakan 

seringnya pergantian kepala sekolah yang mengakibatkan para guru harus beradaptasi 

dengan karakter atau gaya kepemimpinan kepala sekolah yang baru, sehingga dapat 

berpengaruh pada kinerja para guru baik secara langsung maupun tidak langsung. Di 

sekolah swasta, pengangkatan kepala sekolah umumnya oleh yayasan, sehingga tidak 

melalui proses seleksi yang ketat berdasarkan kompetensi manajerial dan kepemimpinan. 

Akibatnya gaya kepemimpinan di sekolah swasta sangat tergantung pada karakter individu, 

bukan berdasarkan standar professional. Selain itu kinerja guru juga masih belum maksimal 

dalam beberapa aspek, seperti penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dan kurangnya partisipasi dalam 

pengembangan profesional seperti pelatihan, seminar/ webinar, diklat, dan lain sebagainya. 

Meskipun studi-studi sebelumnya telah memberikan wawasan berharga, namun masih 

terdapat kesenjangan dalam pemahaman bagaimana ketiga faktor tersebut yaitu gaya 

kepemimpinan transformasional, pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan 
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penggunaan teknologi informasi secara simultan mempengaruhi kinerja guru, khususnya 

dalam konteks sekolah dasar swasta. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

mengintegrasikan ketiga faktor ini dalam satu model penelitian komprehensif. 

Berdasarkan urgensi permasalahan dan kesenjangan penelitian yang ada, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, 

pengembangan keprofesian berkelanjutan, dan penggunaan teknologi informasi terhadap 

kinerja guru di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis maupun praktis dalam upaya peningkatan kinerja guru. 

Secara teoretis, penelitian ini akan memperkaya literatur tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru dengan mengintegrasikan tiga variabel penting dalam satu 

model penelitian. Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

dinamika kinerja guru di era digital. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan 

bagi Yayasan dan lembaga pendidikan serupa dalam merancang strategi peningkatan kinerja 

guru yang efektif dengan mempertimbangkan aspek kepemimpinan, teknologi, dan 

pengembangan profesional secara terpadu. 

Kebaruan (Novelty) dari penelitian ini terletak pada integrasi tiga variabel kunci dalam 

konteks sekolah dasar di Indonesia, yang belum banyak dieksplorasi dalam studi-studi 

sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan perspektif baru tentang 

bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dalam mempengaruhi kinerja guru di era 

transformasi digital pendidikan, khususnya dalam konteks lembaga pendidikan swasta yang 

memiliki karakteristik unik. 

 

METODOLOGI 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survey. Penelitian korelasi 

dengan metode survey bertujuan untuk menerangkan dan mengungkapkan hubungan atau 

pengaruh secara sistematis antara dua variabel atau lebih, sekaligus menguji beberapa 

hipotesis yang telah dirumuskan pada penelitian. 

Untuk menganalisis pola hubungan-hubungan antar variabel dengan tujuan 

mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas 

(eksogen) terhadap variabel terikat (endogen) digunakan analysis jalur (path analysis).  

Menurut Bohrnsted path analysis adalah suatu teknik untuk estimasi pengaruh beberapa 

variabel bebas terhadap variabel terikat dari seperangkat korelasi yang telah diketahui untuk 

menguji hubungan kausal asimatrik diantara variabel-variabel tersebut (Kusnadi, 2005). 

Path analysis (analisis Jalur) adalah sebuah metode untuk menguji validitas 

(keabsahan) suatu teori tentang hubungan kausal (causal relationship) antara tiga atau lebih 

variabel yang sudah dikaji dengan menggunakan desain penelitian korelasional (studi 

hubungan)(M.A.S Imam Chourmain, 2007).  

Variabel-variabel yang dimaksud dalam penelitian sebanyak empat variabel, yaitu (1) 

gaya kepemimpinan transformasional (X1), (2) pengembangan keprofesian berkelanjutan 

(X2), (3) penggunaan teknologi informasi (Z), dan (4) kinerja guru (Y).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Sekolah Dasar (SD) di Yayasan Pupuk Kaltim dan Yayasan 

YABIS. Yayasan Pupuk Kaltim memiliki 2 Sekolah Dasar, yaitu SD 1 Yayasan Pupuk 

Kaltim yang beralamat di Jl. Sakura PC VI PKT dan SD 2 Yayasan Pupuk Kaltim yang 

beralamat di Jl. Enggang BTN PKT. Serta SD IT YABIS yang beralamat di Jl. Brigjen 

Katamso No.40 kelurahan Belimbing, Kecamatan Bontang Baru, Kota Bontang, 

Kalimantan Timur. 

Statistik Deskriptif 

Data yang diperoleh dari lapangan diolah dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif yang digunakan adalah mean, standar deviasi, varians, 

median, modus, distribusi frekuensi, nilai maksimum, serta nilai minimum. Jumlah sampel 

penelitian sebanyak 107 guru di SD Swasta Kecamatan Bontang Barat yaitu dari SD 1 

Yayasan Pupuk Kaltim, SD 2 Yayasan Pupuk Kaltim, dan SD IT YABIS. Rangkuman data 

deskriptif statistik variabel kinerja guru (Y), variabel gaya kepemimpinan transformasional 

(X1), variabel pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2), dan variabel penggunaan 

teknologi informasi (Z) disajikan pada tabel 1.  

Tabel 1 

Data Deskriptif Statistik variabel kinerja guru (Y), variabel gaya kepemimpinan transformasional 

(X1), variabel pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2), dan variabel penggunaan teknologi 

informasi (Z) 

Statistics 

 

Kinerja Guru 

(Y) 

Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1) 

Pengembangan 

Keprofesian 

Berkelanjutan 

(X2) 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi 

(Z) 

N Valid 107 107 107 107 

Missing 0 0 0 0 

Mean 162.4486 180.6262 137.6262 157.1308 

Median 164.0000 184.0000 134.0000 153.0000 

Mode 169.00 160.00a 133.00 148.00a 

Std. Deviation 8.92340 14.06020 14.32936 16.84619 

Variance 79.627 197.689 205.331 283.794 

Range 34.00 48.00 53.00 62.00 

Minimum 144.00 152.00 112.00 123.00 

Maximum 178.00 200.00 165.00 185.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

(Sumber: Hasil dari perhitungan menggunakan SPSS 29, 2025) 

Berdasarkan tabel 1 pada variabel kinerja guru dalam penelitian ini disusun skala 

penilaian dengan lima indikator yang terdiri dari 36 butir pernyataan dengan skor tertinggi 

5 dan skor terendah 1, maka skor teoritisnya antara 36 sampai dengan 180. Berdasarkan 

skala penilaian yang sudah disebarkan pada sampel yaitu 107 guru di SD Yayasan Pupuk 

Kaltim dan SD IT YABIS, maka diperoleh data tentang kinerja guru mempunyai skor 
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tertinggi 178 dan skor terendah 144. Dengan rentang nilai sebesar 34, hal ini berarti bahwa 

variabel kinerja guru secara umum hampir sama besarannya. Pada tabel 4.1 nilai rata-rata 

(mean) yang diperoleh dari 107 responden adalah 162,4486 ini berarti bahwa 91,26% dari 

total skor maksimum diperoleh dari hasil perhitungan (162,4486 : 178 x 100% = 91,26%). 

Perolehan nilai sebesar 91,26% menunjukan hasil yang tinggi, berarti bahwa secara umum 

kinerja guru pada posisi yang tinggi.   

Variabel gaya kepemimpinan transformasional dalam penelitian ini disusun skala 

penilaian dengan lima indikator yang terdiri dari 40 butir pernyataan dengan skor tertinggi 

5 dan skor terendah 1, maka skor teoritisnya antara 40 sampai dengan 200. Skor tertinggi 

gaya kepemimpinan transformasional 200 dan skor terendah 152. Dengan rentang nilai 

sebesar 48. Pada tabel 1 nilai rata-rata (mean) yang diperoleh dari 107 responden adalah 

180,6262 ini berarti bahwa 90,31% dari total skor maksimum diperoleh dari hasil 

perhitungan (180,6262 : 200 x 100% = 90,31%). Perolehan nilai sebesar 90,31% 

menunjukan hasil yang tinggi, berarti bahwa secara umum gaya kepemimpinan 

transformasional pada posisi yang tinggi. 

Variabel pengembangan keprofesian berkelanjutan dalam penelitian ini disusun 

skala penilaian dengan lima indikator yang terdiri dari 33 butir pernyataan dengan skor 

tertinggi 5 dan skor terendah 1, maka skor teoritisnya antara 33 sampai dengan 165. Skor 

tertinggi pengembangan keprofesian berkelanjutan 165 dan skor terendah 112. Dengan 

rentang nilai sebesar 53. Pada tabel 1 nilai rata-rata (mean) yang diperoleh dari 107 

responden adalah 137,6262 ini berarti bahwa 83,41% dari total skor maksimum diperoleh 

dari hasil perhitungan (137,6262  : 165 x 100% = 83,41%). Perolehan nilai sebesar 83,41% 

menunjukan hasil yang tinggi, berarti bahwa secara umum pengembangan keprofesian 

berkelanjutan pada posisi yang tinggi. 

Variabel penggunaan teknologi informasi dalam penelitian ini disusun skala 

penilaian dengan lima indikator yang terdiri dari 37 butir pernyataan dengan skor tertinggi 

5 dan skor terendah 1, maka skor teoritisnya antara 37 sampai dengan 185. Skor tertinggi 

penggunaan teknologi informasi 185 dan skor terendah 123. Dengan rentang nilai sebesar 

62. Pada tabel 4.1 nilai rata-rata (mean) yang diperoleh dari 107 responden adalah 157,1308 

ini berarti bahwa 84,94% dari total skor maksimum diperoleh dari hasil perhitungan 

(157,1308  : 185 x 100% = 84,94%). Perolehan nilai sebesar 84,94% menunjukan hasil yang 

tinggi, berarti bahwa secara umum penggunaan teknologi informasi pada posisi yang tinggi.   

Uji Coba Instrumen 

• Hasil Uji Validitas 

Sebelum instrumen penelitian dibagikan pada responden/ sampel penelitian, 

instrumen tersebut di uji coba terhadap 38 responden yang diambil dari populasi penelitian. 

Kemudian hasil pengumpulan data uji coba instrumen tersebut dianalisis mengunakan SPSS 

untuk melihat validitas dan reliabilitas dari setiap butir soal/ pernyataan instrumen penelitian 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05. Berdasarkan analisis yang dilakukan menunjukkan 

bahwa untuk variabel X1 (Gaya Kepemimpinan Transformasional) valid 40 tidak valid 0, 

untuk variabel X2 (Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan) valid 33 tidak valid 7, untuk 

variabel Z (Penggunaan Teknologi Informasi) valid 37 tidak valid 3, dan untuk variabel Y 

(Kinerja Guru) valid 36 tidak valid 4. Berikut rekapan hasil analisis uji coba instrumen yang 
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dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 

Rekap Hasil Analisis Validitas Instrumen 

Variabel 
Nomor Item 

Valid 

Banyak Item 

Valid 

Nomor Iten 

Tidak Valid 

Banyak Item 

Tidak Valid 

X1 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 

14, 15, 16, 

17, 18, 19, 

20, 21, 22, 

23, 24, 25, 

26, 27, 28, 

29, 30, 31, 

32, 33, 34, 

35, 36, 37, 

38, 39, 40 

40 - 0 

X2 

1, 2, 5, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 

16, 17, 18, 

19, 20, 21, 

22, 23, 24, 

25, 26, 27, 

28, 29, 31, 

32, 33, 35, 

38, 39, 40 

33 
3, 4, 6, 30, 34, 

36, 37 
7 

Z 

1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 

14, 15, 16, 

17, 18, 19, 

20, 21, 22, 

23, 24, 25, 

26, 27, 28, 

29, 30, 31, 

32, 33, 34, 

38, 39, 40 

37 35, 36, 37 3 

Y 

3, 4, 5, 7, 8, 

9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 

16, 17, 18, 

19, 20, 21, 

23, 24, 25, 

26, 27, 28, 

29, 30, 31, 

32, 33, 34, 

35, 36, 37, 

38, 39, 40 

36 1, 2, 6, 22 4 

Total Item Valid 146 
Total Item 

Tidak Valid 
14 

(Sumber : Dari hasil uji validitas menggunakan SPSS 29, 2025) 
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• Hasil Uji Reliabilitas 

Untuk menguji konsistensi alat ukur dilakukan uji reliabilitas pada instrumen 

penelitian. Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS. Hasil uji reliabilitas untuk masing-masing 

variabel dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel 

Variabel Kinerja 

Guru (Y) 

Gaya 

Kepemimpinan 

Tranformasional 

(X1) 

Pengembangan 

Keprofesian 

Berkelanjutan 

(X2) 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi (Z) 

Cronbach’s 

Alpha 
0,941 0,989 0,953 0,962 

(Sumber : Perhitungan reliabilitas menggunakan SPSS 29, 2025) 

Hasil analisis reliabilitas instrumen dari setiap variabel diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha lebih dari 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen variabel kinerja guru (Y), 

variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1), variabel pengembangan keprofesian 

berkelanjutan (X2), dan variabel penggunaan teknologi informasi (Z) mempunyai 

reliabilitas yang tinggi. 

Analisis Data 

• Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 

menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas terhadap 

variabel penggunaan teknologi informasi (Z) atas variabel gaya kepemimpinan 

transformasional (X1) dan pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2) dengan n=107 

menggunakan aplikasi SPSS 29 didapatkan hasil pada tabel 4. 

Tabel  4 

Hasil Uji Normalitas substruktural 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 107 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .076 

(Sumber: Perhitungan Kolmogorov-Smirnov SPSS 29, 2025) 

Dari tabel 4 diketahui bahwa nilai p adalah 0,076 lebih besar daripada nilai α = 0,05. 

Karena nilai p lebih besar dibandingkan dengan nilai α (0,076 > 0,05) sehingga H0 diterima. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji normalitas terhadap variabel kinerja guru (Y) atas gaya kepemimpinan 

transformasional (X1), pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2), dan penggunaan 

teknologi informasi (Z) dengan n=107 menggunakan aplikasi SPSS 29 diperoleh hasil 

seperti pada tabel 5. 
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Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas Substruktural 2 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 107 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .152 

(Sumber: Perhitungan Kolmogorov-Smirnov SPSS 29, 2025) 

Dari tabel 5 didapatkan nilai p adalah 0,152 lebih besar daripada nilai α = 0,05. Karena 

nilai p lebih besar dibandingkan dengan nilai α (0,152 > 0,05) sehingga H0 diterima. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.  

Selanjutnya rangkuman hasil analisis uji normalitas masing-masing data dapat dilihat 

pada tabel 6. 

Tabel 6 

Rangkuman Nilai Uji Normalitas 

Variabel Jumlah 

Responden 

Nilai 

Signifikansi 

(p) 

Taraf 

Signifikan 

(α) 

Keterangan 

Z terhadap X1 dan X2 107 0,076 0,05 Normal 

Y terhadap X1, X2, dan Z 107 0,152 0,05 Normal 

(Sumber: Hasil dari perhitungan menggunakan SPSS 29, 2025) 

• Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel bebas (independen) dalam penelitian ini. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Cara mengetahui ada tidaknya gejala 

multikolinearitas didalam model regresi yaitu dengan melihat VIF (variance inflation 

factor) dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1, maka dinyatakan 

tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1, 

maka menunjukkan adanya multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas dalam 

penelitian ini pada tabel 7.   

Tabel 7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics Hasil 

Tolerance VIF  

1 (Constant)    

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

(X1) 

.589 1.697 Tidak terjadi multikolinearitas 

Pengembangan 

Keprofesian 

Berkelanjutan 

(X2) 

.394 2.540 Tidak terjadi multikolinearitas 
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Penggunaan 

Teknologi Informasi 

(Z) 

.425 2.353 Tidak terjadi multikolinearitas 

A. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

(Sumber: Hasil dari perhitungan menggunakan SPSS 29, 2025) 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas diketahui, nilai VIF 

dari gaya kepemimpinan transformasional sebesar 1,697, pengembangan keprofesian 

berkelanjutan sebesar 2,540, dan penggunaan teknologi informasi sebesar 2,353, maka 

seluruh nilai VIF <10. Nilai tolerance dari variabel gaya kepemimpinan transformasional 

sebesar 0,589, pengembangan keprofesian berkelanjutan sebesar 0,394 dan penggunaan 

teknologi informasi sebesar 0,425, maka seluruh nilai tolerance > 0,1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa antar variabel independen tidak terjadi multikolinearitas. 

• Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan 

varians dari residual untuk semua pengamatan pada persamaan regresi. Penelitian ini 

menggunakan metode uji Glejser dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap 

variabel independen. Data terindikasi heteroskedastisitas apabila nilai sig<𝛼 (0,05). 

Sebaliknya data bebas heteroskedastisitas apabila nilai sig>𝛼 (0,05). Berikut hasil uji 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini:   

Tabel  8 

Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1.204 .231 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) -.389 .698 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(X2) 
.977 .331 

Penggunaan Teknologi Informasi (Z) -.841 .402 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

(Sumber: Hasil dari perhitungan menggunakan SPSS 29, 2025) 

Dari tabel 8, didapatkan nilai sig dari masing-masing variabel bebas yaitu gaya 

kepemimpinan transformasional sebesar 0,698, pengembangan keprofesian berkelanjutan 

sebesar 0,331, dan penggunaan teknologi informasi sebesar 0,402. Nilai sig dari masing-

masing variabel lebih besar dari 0,05 itu artinya variabel tersebut tidak terjadi 

heteroskedastisitas maka terjadi homokedastisitas, sehingga data layak untuk dilakukan uji 

lanjutan. 

Pembahasan 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, dan Penggunaan Teknologi Informasi Terhadap 

Kinerja Guru di Sekolah Dasar. Peneliti mengajukan sembilan hipotesis, ada hipotesis yang 

diterima namun terdapat juga hipotesis yang ditolak.  Berikut akan dibahas lebih lanjut hasil 

hipotesis yang diterima dan ditolak yaitu sebagai berikut: 
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1. Gaya kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh langsung terhadap 

penggunaan teknologi informasi (Z). 

Berdasarkan hasil analisis regresi, hipotesis peneliti menunjukkan bahwa 

kepemimpinan tranformasional berpengaruh langsung terhadap penggunaan teknologi 

informasi dengan koefisien pengaruh sebesar 0,188.  Nilai koefisien ini menunjukkan 

adanya pengaruh positif, yang berarti bahwa gaya kepemimpinan tranformasional yang 

baik dan diterapkan oleh kepala sekolah menjadi dasar utama bagi suatu organisasi 

dalam mencapai tujuan organisasi terutama dalam menghadapi era digital seperti 

sekarang. Kepemimpinan transformasional yang menginspirasi, memotivasi, memberi 

perhatian individual, stimulasi intelektual, serta pengaruh ideal mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang mendorong guru untuk terbuka terhadap inovasi dan 

pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan pembelajaran maupun administrasi 

serta mendorong guru untuk berpikir kreatif dan solutif yang secara tidak langsung akan 

meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapan guru dalam menggunakan teknologi 

informasi.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nilam Erman dan Mohd. Winario (2024), 

menyatakan bahwa para pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional mampu memotivasi anggota organisasi, menginspirasi inovasi, dan 

membangun budaya kerja yang adaptif. Selain itu, penelitian tersebut juga 

mengungkapkan bahwa dalam era digital, kepemimpinan transformasional dapat 

memfasilitasi integrasi teknologi dan pemahaman yang mendalam tentang perubahan 

lingkungan. Dengan demikian, organisasi yang memiliki pemimpin transformasional 

dapat mengoptimalkan sumber daya teknologi mereka untuk mengatasi krisis dengan 

lebih efektif.  

Senada dengan Robinson dan Harris (2023), menemukan bahwa kepala sekolah 

yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional cenderung mendorong 

lingkungan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perubahan teknologi. Selanjutnya 

penelitian oleh Fauziah et al. (2020), menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi digital guru, terutama 

dalam penggunaan teknologi pembelajaran. Studi ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang mendukung pengembangan profesional melalui pelatihan 

teknologi berkontribusi pada peningkatan keterampilan digital guru. Kepemimpinan 

yang inspiratif dan memberdayakan ini guru untuk lebih percaya diri dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran mereka. 

2. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2) berpengaruh langsung terhadap 

penggunaan teknologi informasi (Z). 

Berdasarkan hasil analisis regresi, hipotesis peneliti menunjukkan bahwa 

pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh langsung terhadap penggunaan 

teknologi informasi dengan koefisien pengaruh sebesar 0,628. Nilai koefisien ini 

menunjukkan adanya pengaruh positif, yang berarti bahwa semakin tinggi intensitas 

dan kualitas kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang diikuti oleh guru, 

maka semakin tinggi juga tingkat penggunaan teknologi informasi dalam proses 

pembelajaran dan administrasi di sekolah dasar.  
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Koefisien pengaruh positif ini memperkuat asumsi bahwa kegiatan-kegiatan 

pengembangan keprofesian berkelanjutan memiliki peran penting dalam mendorong 

literasi digital di kalangan guru. Selain meningkatkan kompetensi pedagogik dan 

profesional, kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan juga memperluas 

wawasan guru tentang pentingnya transformasi digital dalam pendidikan. Hal tersebut 

sejalan dengan kondisi dilapangan, jika seorang guru aktif mengikuti kegiatan seminar 

atau pelatihan khususnya tentang penggunaan teknologi informasi maka semakin 

banyak pengetahuan yang diperoleh dan mengakibatkan proses pembelajaran yang 

dilakukan juga akan semakin membaik. Kegiatan pelatihan dan workshop berbasis TIK 

dalam PKB secara langsung meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri guru 

dalam mengintegrasikan teknologi di kelas (Rusdiana, 2020).  

Pemanfaatan perangkat teknologi informasi dan komunikasi mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi profesionalisme guru 

(Hairus Sodik, 2023). Selain itu, Neli Ardiani (2022) menyatakan bahwa 

pengembangan keprofesian berkelanjutan meningkatkan kompetensi professional guru, 

dimana salah satu indikatornya adalah penggunaan teknologi informasi juga meningkat. 

Guru yang dapat memanfaatkan perangkat teknologi informasi dan komunikasi dengan 

baik dapat dengan mudah mengambangkan dirinya menjadi sumber daya manusia yang 

lebih baik sehingga dapat pula meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 

3. Gaya kepemimpinan transformasional (X1) dan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan (X2) secara bersama-sama berpengaruh langsung terhadap penggunaan 

teknologi informasi (Z). 

Hasil hipotesis penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa gaya kepemimpinan 

tranformasional dan pengembangan keprofesian berkelanjutan secara bersama-sama 

mempengaruhi penggunaan teknologi informasi. Walaupun gaya kepemimpinan 

tranformasional dan pengembangan keprofesian berkelanjutan bukan satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi penggunaan teknologi informasi, tetapi dari hasil penelitian 

ini dan beberapa penelitian lainnya menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

tranformasional dan pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh secara 

langsung terhadap penggunaan teknologi informasi. Jika kepala sekolah menerapkan 

gaya kepemimpinan transformasional dan para guru juga aktif dalam pengembangan 

keprofesian berkelanjutan, maka akan berdampak pada penggunaan teknologi 

informasi yang lebih baik juga.  

Kepemimpinan transformasional berperan dalam membangun budaya sekolah 

yang adaptif, sementara PKB menyediakan ruang dan sarana bagi guru untuk 

meningkatkan kapasitasnya secara nyata. Ketika kedua variabel berjalan secara 

bersamaan, maka akan tercipta dorongan internal (motivasi dan komitmen) serta 

dukungan eksternal (pelatihan dan fasilitas) yang memperkuat penggunaan teknologi 

informasi di lingkungan sekolah. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang menekankan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi sangat 

dipengaruhi oleh faktor manusia dan kelembagaan, seperti gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan pelatihan yang diterima guru (Mukul & Buyukozkan, 2023). 
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4. Gaya kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh langsung terhadap kinerja 

guru (Y). 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruh langsung terhadap kinerja guru. Dengan 

menerapkan gaya kepemimpinan tranformasional, guru atau bawahan akan tergerak dan 

termotivasi dalam meningkatkan kinerjanya. Pemimpin yang mampu menjadi teladan 

(role model), memberi motivasi yang membangkitkan semangat kerja, dan 

memperhatikan kebutuhan serta potensi individu guru akan mampu mendorong 

peningkatan kinerja dalam berbagai aspek, seperti perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, penilaian, serta pengembangan profesional berkelanjutan.  

Kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional biasanya 

juga mampu membangun hubungan kerja yang harmonis, mendorong kolaborasi, serta 

menciptakan budaya kerja yang positif dan produktif. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Neny Nurainy (Neni Nurainy, 2020) dimana 

penelitiannya dilakukan di sekolah dasar negeri (SDN) yang ada di Kelurahan Pondok 

Ranji Kecamatan Ciputat Kota Tangerang. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari gaya kepemimpinan tranformasional kepala 

sekolah terhadap kinerja para guru, sejalan dengan hal tersebut penelitian yang 

dilakukan oleh Randa Krismon (2021) juga menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 

2 Kerinci. 

5. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2) berpengaruh langsung terhadap kinerja 

guru (Y). 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa 

pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh langsung terhadap kinerja guru. 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) merupakan upaya sistematis yang 

dilakukan untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru secara kontinu. 

Program ini mencakup berbagai kegiatan seperti pelatihan, workshop, seminar, 

publikasi ilmiah, dan inovasi pembelajaran yang bertujuan untuk memperbarui 

pengetahuan dan keterampilan guru sesuai dengan karakter peserta didik dan 

perkembangan zaman. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis penelitian, dimana 

pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh langsung terhadap kinerja guru. 

Sejalan dengan pernyataan di atas, Mahmudah Nurmalia Adha Fauzan (2021) dalam 

penelitiannya di SMA negeri Kecamatan Jatinegara memperoleh hasil bahwa 

pengembangan keprofesian berkelanjutan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. 

Selain itu, penelitian oleh Bilqis (2024) di Madrasah Aliyah Negeri se-

Kabupaten Bandung menunjukkan bahwa PKB memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru. Melalui pengembangan keprofesian berkelanjutan 

(PKB) yang terstruktur dan relevan, guru dapat meningkatkan kompetensi profesional 

mereka, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. 

6. Penggunaan teknologi informasi (Z) berpengaruh langsung terhadap kinerja guru (Y). 
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Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa 

penggunaan teknologi informasi berpengaruh langsung terhadap kinerja guru. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan menjadi faktor krusial yang 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi kinerja guru. Penggunaan teknologi informasi 

yang tepat memungkinkan guru untuk mengakses sumber belajar yang luas, merancang 

metode pembelajaran inovatif, serta meningkatkan interaksi dengan peserta didik. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nabilah, Murtianingsih, dan Dura (2024) 

di SMP Islam Syifaul Qulub Gresik menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Studi ini juga 

menemukan bahwa kompetensi guru berperan sebagai variabel intervening yang 

memperkuat hubungan antara pemanfaatan teknologi informasi dan kinerja guru. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sufriansyah Pasaribu (2019) di SMA 

Negeri 1 Plus Matauli Pandan Kabupaten Tapanuli Tengah juga mendapatkan hasil 

yang sama, yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan teknologi 

informasi terhadap kinerja guru. Dengan demikian penggunaan teknologi informasi 

yang efektif memungkinkan guru untuk meningkatkan efisiensi kerja, memperkaya 

metode pembelajaran, dan meningkatkan interaksi dengan siswa. 

7. Gaya kepemimpinan transformasional (X1), pengembangan keprofesian berkelanjutan 

(X2), dan penggunaan teknologi informasi (Z) secara bersama-sama berpengaruh 

langsung terhadap kinerja guru (Y). 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, pengembangan keprofesian 

berkelanjutan, dan penggunaan teknologi informasi secara bersama-sama terhadap 

kinerja guru. Ketiga variabel tersebut berkontribusi positif dalam menjelaskan variasi 

peningkatan kinerja guru, yang mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran, serta pengembangan profesional secara berkelanjutan.  

Kinerja guru merupakan salah satu faktor penentu kualitas Pendidikan. Banyak 

faktor yang berkontribusi signifikan terhadap kinerja guru, diantaranya adalah faktor 

gaya kepemimpinan transformasional, pengembangan keprofesian berkelanjutan, serta 

penggunaan teknologi informasi. Gaya kepemimpinan transformasional kepala sekolah 

ditandai dengan kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan mendorong inovasi 

di kalangan guru. Pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan suatu program 

atau upaya untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme seorang guru secara 

kontinu, sedangkan integrasi teknologi informasi dalam proses pembelajaran 

memungkinkan guru untuk mengakses sumber belajar yang lebih luas dan menerapkan 

metode pengajaran inovatif. Selain itu teknologi informasi menjadi alat untuk 

mempercepat dan mempermudah pelaksanaan tugas profesional guru. 

Meskipun penelitian yang mengkaji pengaruh simultan dari ketiga variabel ini 

masih terbatas, indikasi yang ada menunjukkan bahwa kombinasi dari ketiganya dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif dan efektif, sehingga 

meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan. 
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8. Gaya kepemimpinan transformasional (X1) melalui penggunaan teknologi informasi 

(Z) sebagai variabel intervening tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

kinerja guru (Y). 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti diperoleh bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional melalui penggunaan teknologi informasi sebagai 

variabel intervening tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja guru, 

artinya penggunaan teknologi informasi tidak dapat memediasi gaya kepemimpinan 

transformasional dan kinerja guru. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun gaya 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh langsung terhadap penggunaan 

teknologi informasi dan kinerja guru, penggunaan teknologi informasi tidak mampu 

memediasi hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja guru secara 

signifikan. Artinya, kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan 

transformasional memang dapat memengaruhi peningkatan penggunaan teknologi 

informasi di kalangan guru, namun peningkatan tersebut tidak cukup kuat atau tidak 

secara langsung berdampak pada peningkatan kinerja guru. Dengan kata lain, peran 

teknologi informasi sebagai jembatan atau perantara dalam hubungan antara 

kepemimpinan dan kinerja belum terbukti efektif dalam konteks penelitian ini. 

Beberapa kemungkinan penyebab ketidaksignifikanan mediasi ini antara lain 

adalah: 1) Meskipun guru memiliki akses dan dukungan dari kepala sekolah, teknologi 

belum dimanfaatkan secara optimal atau belum terintegrasi secara mendalam dalam 

proses pembelajaran; 2) Guru mungkin masih menghadapi kendala dalam penguasaan 

teknologi, sehingga teknologi belum menjadi faktor penentu utama dalam 

meningkatkan kinerja mereka; 3) Budaya sekolah yang belum sepenuhnya mendukung 

transformasi digital.  

Temuan tersebut bertolak belakang dengan beberapa penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dapat menjadi mediasi yang efektif 

antara gaya kepemimpinan dan peningkatan kinerja (Afshari et al., 2009). Namun, 

perbedaan konteks, kondisi sekolah, serta kesiapan guru dalam memanfaatkan 

teknologi dapat menjadi faktor yang memengaruhi hasil tersebut. Berdasarkan hasil 

penelusuran karya ilmiah yang dilakukan oleh peneliti, belum menemukan artikel atau 

jurnal yang menempatkan penggunaan teknologi informasi sebagai variabel intervening 

tidak dapat memediasi antara gaya kepemimpinan transformasional dan kinerja guru. 

9. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2) melalui penggunaan teknologi 

informasi (Z) sebagai variabel intervening berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

kinerja guru (Y). 

Berdasarkan hasil analisis penelitan yang dilakukan diperoleh bahwa 

pengembangan keprofesian berkelanjutan melalui penggunaan teknologi informasi 

sebagai variabel intervening berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja guru. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi informasi dapat memediasi 

pengembangan keprofesian berkelanjutan dan kinerja guru. Artinya, guru yang secara 

aktif terlibat dalam kegiatan PKB seperti pelatihan, workshop, diskusi profesional, atau 

pengembangan mandiri cenderung memiliki peningkatan dalam pemahaman, 

keterampilan, dan pemanfaatan teknologi informasi.  
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Pemanfaatan teknologi inilah yang kemudian berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas kinerja guru, baik dalam aspek perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi, pengelolaan kelas, hingga evaluasi hasil 

belajar. Pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan suatu proses 

pembelajaran jangka panjang yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme guru secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan. Tujuan dari 

pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah meningkatkan kompetensi untuk 

mencapai standar kompetensi yang ditetapkan dan memutakhirkan kompetensi guru 

untuk memenuhi kebutuhan guru dalam memfasilitasi proses belajar peserta didik 

dalam memenuhi tuntutan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni di masa mendatang 

serta mewujudkan guru yang memiliki komitmen kuat melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai tenaga profesional (Gultom,2022).  

Penggunaan teknologi informasi dalam pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas, akses, dan relevansi pembelajaran, serta memberdayakan guru 

dan peserta didik dalam menghadapi tantangan zaman. Guru menjadi yang terdepan 

dalam penggunaan teknologi agar generasi penerus dapat berkembang, selain itu guru 

harus bertransformasi menjadi fasilitator yang dapat menjembatani kemajuan teknologi 

dengan pengetahuan siswa (Maria Sopiyah et al, 2024). 

Belum ditemukannya penelitian relevan yang membahas tentang penggunaan 

teknologi informasi sebagai variabel intervening antara pengembangan keprofesian 

berkelanjutan dan kinerja guru, sehingga peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi 

sesuatu yang baru dan bermanfaat dalam menambah referensi ilmiah dalam penelitian 

yang lain. 

Keterbatasan Penelitian 

Peneliti sudah melakukan usaha secara maksimal untuk melaksanakan penelitian ini 

dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi, karena banyak keterbatasan serta kekurangan dari diri 

peneliti, yang mengakibatkan masih banyak terdapat kekurangan serta keterbatasan dalam 

penelitian ini antara lain: 

Keterbatasan waktu maupun keadaan peneliti untuk melaksanakan penelitian di 

Yayasan Pupuk Kaltim dan Yayasan Yabis sehingga peneliti menyebar kuesioner melalui 

media google form. 

Ada kemungkinan bahwa responden dapat memberikan respon jawaban yang tidak 

dapat sepenuhnya dikontrol oleh peneliti. Mungkin saja responden memberikan jawaban 

yang tidak sesuai dengan keadaan atau realita yang sebenarnya terjadi, sehingga 

memeengaruhi analisis data yang pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil penelitian. 

Belum dilakukannya penelitian yang lebih mendalam terkait faktor penyebab tidak 

adanya pengaruh tidak langsung gaya kepemimpinan transformasional melalui penggunaan 

teknologi sebagai variabel intervening terhadap kinerja guru di Yayasan Pupuk Kaltim dan 

Yayasan Yabis.  
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KESIMPULAN 

Hasil analisis regresi, korelasi, dan analisis jalur serta pembahasan dengan memenuhi 

uji persyaratan yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heterosdekasitas, kemudian 

dilakukan uji hipotesis, maka pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh langsung terhadap 

penggunaan teknologi informasi (Z). 

2. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2) berpengaruh langsung terhadap 

penggunaan teknologi informasi (Z). 

3. Gaya kepemimpinan transformasional (X1) dan pengembangan keprofesian 

berkelanjutan (X2) secara bersama-sama berpengaruh langsung terhadap penggunaan 

teknologi informasi (Z). 

4. Gaya kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh langsung terhadap kinerja 

guru (Y). 

5. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2) berpengaruh langsung terhadap kinerja 

guru (Y). 

6. Penggunaan teknologi informasi (Z) berpengaruh langsung terhadap kinerja guru (Y). 

7. Gaya kepemimpinan transformasional (X1), pengembangan keprofesian berkelanjutan 

(X2), dan penggunaan teknologi informasi (Z) secara bersama-sama berpengaruh 

langsung terhadap kinerja guru (Y). 

8. Gaya kepemimpinan transformasional (X1) melalui penggunaan teknologi informasi 

(Z) sebagai variabel intervening tidak berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

kinerja guru (Y). 

9. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (X2) melalui penggunaan teknologi 

informasi (Z) sebagai variabel intervening berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

kinerja guru (Y). 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka perlu penulis memberikan 

beberapa saran yaitu bagi: 

a. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan mampu menjadi pemimpin yang inspiratif dan mampu 

membangun komunikasi yang efektif dengan guru. Selain itu kepala sekolah juga perlu 

terus memotivasi guru untuk berinovasi, memberikan keteladanan dalam etos kerja, 

serta menciptakan budaya sekolah yang positif dan suportif, serta memfasilitasi 

kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan, seperti pelatihan, workshop, 

seminar, serta pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan guru. 

b. Guru 

Guru diharapkan senantiasa meningkatkan kinerjanya, tidak hanya dari sisi administrasi 

dan kedisiplinan, tetapi juga dalam hal penguasaan materi, pendekatan pembelajaran, 

dan hasil belajar siswa. Selain itu guru juga harus aktif mengikuti kegiatan 

pengembangan profesional, baik yang diselenggarakan oleh sekolah, pemerintah, 

maupun lembaga lain, serta lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi 

informasi dalam pembelajaran. 

c. Peneliti lain 

Bagi peneliti lain yang memiliki perhatian terhadap kepemimpinan transformasional, 

pengembangan keprofesian berkelanjutan, penggunaan teknologi informasi dan kinerja 

guru sebaiknya lebih menindaklanjuti penelitian ini, melalui penelitian yang serupa 

dengan mengembangkan variabel bebas yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 

guru. 
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